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Abstract

This study aimed to analyze the effect of biofermentation duration of Chromolaena odorata using liquid palm
sugar as a carbon source on the content and in vitro digestibility of dry matter (DM) and organic matter (OM).
A Completely Randomized Design (CRD) with four treatments (LB-0 = 0 days, LB-7 = 7 days, LB-14 = 14 days,
LB-21 = 21 days) and four replications was applied. Each treatment included liquid palm sugar (C/N ratio of
30) and 5% rumen fluid as a starter inoculum. Observed variables included DM content, OM content, in vitro
DM digestibility (IVDMD), and in vitro OM digestibility (IVOMD). Data were analyzed using ANOVA and
Duncan'’s test (P<0.05). Results showed the highest DM content in LB-14 (91.64%), OM content in LB-7
(90.47%), IVDMD in LB-21 (72.55%), and IVOMD in LB-21 (71.13%). Statistical analysis confirmed that
biofermentation duration significantly affected all parameters (P<0.05). The study concluded that the optimal
durations were 14 days for DM content, 7 days for OM content, and 21 days for in vitro DM and OM
digestibility. This research recommends using fermented Chromolaena odorata as ruminant feed, with
fermentation duration adjusted to specific nutritional goals.

Keywords: biofermentation, chromolaena odorata, liquid palm sugar, in vitro digestibility, dry matter, organic
matter
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lama waktu biofermentasi Chromolaena odorata
menggunakan sumber karbon gula lontar cair terhadap kandungan dan kecernaan in vitro bahan kering (BK)
serta bahan organik (BO). Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan (LB-0 = 0 hari, LB-7 = 7 hari, LB-14 = 14 hari, LB-21 = 21 hari) dan 4 ulangan. Setiap perlakuan
ditambahkan gula lontar cair (rasio C/N30) dan 5% cairan rumen sebagai starter inokulum. Variabel yang
diamati meliputi kandungan BK, kandungan BO, kecernaan in vitro BK (KcBK), dan kecernaan in vitro BO
(KcBO). Data dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut Duncan (P<0,05). Hasil penelitian menunjukkan:
kandungan BK tertinggi pada LB-14 (91,64%), BO tertinggi pada LB-7 (90,47%), KcBK tertinggi pada LB-21
(72,55%), dan KcBO tertinggi pada LB-21 (71,13%). Analisis statistik mengonfirmasi bahwa lama waktu
biofermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap semua parameter. Disimpulkan bahwa waktu optimal
biofermentasi adalah 14 hari untuk peningkatan kandungan BK, 7 hari untuk kandungan BO, dan 21 hari untuk
kecernaan in vitro BK dan BO. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan Chromolaena odorata
terfermentasi sebagai pakan ternak ruminansia dengan memperhatikan waktu fermentasi sesuai tujuan
nutrisi.

Kata kunci: biofermentasi, chromolaena odorata, gula lontar cair, kecernaan in vitro, bahan kering, bahan
organik
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PENDAHULUAN
Semak bunga putih atau kirinyuh

(Chromolaena odorata) merupakan gulma
berbentuk semak berkayu yang berkembang
cepat sehingga sulit dikendalikan. Produksi
biomassanya cukup tinggi sekitar 70 ton
BK/ha/thn (Mullik dkk. 2015). Komposisi
kimianya yakni bahan kering 90,67%, bahan
organik 89,28%, protein kasar 26,26%, lemak
kasar 8,00%, serat kasar 26,90%, CHO
55,02%, BETN 28,12%, abu 10,73%, GE 4.431
kkal/kg BK, EM 2.909 kkal /kg BK (Oematan et
al,, 2023). Chromolaena kurang disukai ternak
untuk dikonsumsi dalam keadaan segar
karena mengandung senyawa metabolik
sekunder seperti alkaloid, glikosida sianogen,
flavonoid (auron, kalkon, flavon dan flavonol),
fitat, saponin (Oematan, 2020; Oematan et al,,
2020). Untuk itu salah satu solusi untuk
menurunkan senyawa metabolit sekunder
tersebut adalah dengan cara fermentasi.
Suasana asam pada proses fermentasi dapat
dimodifikasi dengan menggunakan berbagai
aditif sumber karbohidrat yang mudah
difermentasi (Utomo dkk., 2013). Gula lontar
cair adalah salah satu sumber karbohidrat
mudah larut yang dapat dimanfaatkan dalam
proses fermentasi. Komposisi kimia gula
lontar cair adalah: bahan kering 61,25%,
bahan organik 96,29%, protein kasar 3,93%,
CHO 92,35%, BETN 92,35%, abu 3,71%, GE
4.031 kkal/kg BK, EM 4.063 kkal/kg BK
(Oematan et al, 2023). Kelebihan
Chromolaena odorata adalah mengandung
senyawa sekunder khususnya tanin dan
saponin, ketersediaannya banyak,
pertumbuhannya cepat dan penyebarannya
sangat luas. Tumbuhan ini mampu
beradaptasi dengan baik di tempat yang
terbuka dan dapat beradaptasi pada berbagai
macam kondisi lingkungan tidak hanya di
lahan kering atau pegunungan tetapi juga di
lahan rawa dan lahan basah lainnya
(Prawiradiputra, 2007).
Chromolaena odorata

Kelemahan
mengandung
haemoglutinnin 9,72 mg/g, oxalate 1,89%,
phytat acid 1,34% dan saponin 0,50%.
Chromolaena odorata tergolong dalam gulma

yang beracun dan berkayu karena kandungan
nitratnya yang sangat tinggi, namun untuk
menghilangkan racunnya dapat diberikan
kepada ternak dalam bentuk pakan lengkap
yang terlebih dahulu dijadikan tepung
(Ginting dkk., 1981).

Biofermentasi merupakan salah satu cara
perlakuan biologis yang dapat mereduksi efek
negatif dari Chromolaena odorata sehingga
dapat disukai, tidak residu dan aman bagi
ternak, (Mulik, 2016 dan Mullik dkk., 2017).
Fermentasi senyawa sederhana dengan
bantuan enzim yang diproduksi oleh
mikroorganisme (Putra et al.,, 2019). Proses
fermentasi seperti pada pembuatan silase
perlu ada penambahan aditif mudah larut
(Supartini, 2011). Penambahan aditif pada
fermentasi menyediakan karbohidrat mudah
larut untuk
mikroorganisme sebagai sumber energi (Anas
dan Syahrir, 2017; Handayani dkk. 2018).
Manfaat fermentasi yaitu dapat mengubah
bahan organik kompleks menjadi molekul-
molekul yang lebih sederhana dan mudah
dicerna, mengubah rasa dan aroma yg tidak
disukai menjadi disukai dan menjadi sintesis
protein serta protein mampu mengurangi
senyawa racun yang dikandungnya, sehingga
nilai ekonomis pada bahan dasar menjadi jauh
lebih baik (Pamungkas, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian (Oematan
2020 dan Oematan et al, 2020) bahwa
biofermentasi
menggunakan tiga sumber karbon yang
berbeda (jerami padi, tepung putak, gula
lontar cair) selama 21 hari didapatkan hasil
terbaik menggunakan jerami padi, sedangkan
hipotesis awalnya menggunakan gula lontar
cair yang memberikan hasil terbaik (karena
gula lontar cair merupakan sumber
karbohidrat yang mudah dicerna) tetapi
ternyata dari hasil penelitian tersebut,
biofermentasi menggunakan jerami padi yang
memperoleh kualitas yang baik. Hal ini
dikarenakan tidak ada sinkronisasi antara
pembentukan karbon yang disediakan oleh
sumber karbohidrat gula lontar cair dengan
pembentukan dari mikroba, sehingga

dimanfaatkan oleh

Chromolaena odorata
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mempengaruhi kualitas dari hasil
biofermentasi. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama
waktu biofermentasi Chromolaena odorata
dengan sumber karbon gula lontar -cair
terhadap kandungan serta kecernaan in vitro

bahan kering dan bahan organik.

METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanah
Putih, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten
Kupang selama dua bulan terdiri dari tahap
persiapan bahan, pelaksanaan penelitian dan
pengamatan, persiapan sampel untuk analisa
laboratorium, tabulasi dan analisis data.

Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu: semak bunga putih (Chromolaena
odorata) diambil dari padang penggembalaan
di sekitar Desa Tanah Putih, gula lontar cair
diperoleh dari pasar Oeba Kota Kupang dan
cairan rumen sapi sebagai starter inokulum
diperoleh dari RPH Bimoku Kelurahan
Lasiana, Kecamatan Kelapa Lima, Kota
Kupang. Alat perlengkapan penelitian yang
digunakan adalah: timbangan elektrik merk
Camry kapasitas 5 kg kepakaan 1 g (untuk
menimbang sampel analisa di laboratorium)
dan timbangan merk Jason kapasitas 15 kg
kepekaan 50 g (untuk menimbang bahan
penelitian), alat potong, terpal, lakban hitam,
isolasi bening, galon sebagai silo, pH meter,
thermometer, alat tulis menulis, karung,
wadah untuk menampung cairan rumen
(ember oker), plastik sampel.
Desain percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan,
sehingga diperoleh 16 wunit percobaan.
Perlakuan tersebut adalah:

LB-21 = Lama biofermentasi 21 hari
(sebagai kontrol)

LB-14 = Lama biofermentasi 14 hari
LB-7 = Lama biofermentasi 7 hari
LB-0 = Lama biofermentasi 0 Hari

Penentuan perlakuan pertama 21 hari sebagai
kontrol mengacu pada hasil penelitian
Oematan (2020) pada materi yang sama
(Chromolaena odorata) menggunakan
beberapa sumber karbon diperoleh data
terbaik pada rasio C/N = 30, ada dugaan
bahwa pada lama waktu pemeraman di
bawah 21 hari mencapai titik optimal. Untuk
semua perlakuan ditambahkan gula lontar
cair dengan rasio C/N30 berdasar hasil
perhitungan dan 5% cairan rumen yang
berfungsi sebagai starter inokulum untuk
mempercepat proses biofermentasi.

Langkah awal yaitu menyiapkan bahan utama
berupa Chromolaena odorata, gula lontar cair,
cairan rumen serta persiapan alat lainnya.
Chromolaena odorata dicacah ukuran 2-3 cm,
kemudian ditimbang 1 kg untuk setiap unit
percobaan. Persiapan air sebanyak 16 liter,
ditambahkan gula lontar cair sebanyak 752 ml
(47 ml/kg substrat), cairan rumen sebanyak
800 ml (5% dari berat substrat), diaduk
hingga larut. Selanjutnya Chromolaena
odorata yang sudah tercampur dimasukan
secara bertahap ke dalam galon hingga penuh
sambil ditekan untuk menciptakan kondisi
anaerob dalam silo. Galon ditutup rapat,
selanjutnya tutup galon dibalut menggunakan
lakban sehingga tidak ada udara yang masuk.
Galon ditempatkan dalam ruangan pada suhu
ruang. Proses inkubasi dilakukan sesuai
perlakuan lama waktu biofermentasi yakni 0,
7, 14, dan 21 hari. Sesuai dengan lama waktu
perlakuan yang ditetapkan, silo dibuka,
diamati penampilan fisik substrat secara
organoleptik, kemudian substrat dikeluarkan
dari dalam silo, ditimbang sebanyak 1.500 g
untuk setiap unit percobaan kemudian
dijemur hingga kering. Selanjutnya sampel
digiling untuk persiapan sampel analisis di
laboratorium.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
adalah: kandungan bahan kering, kandungan
bahan organik, kecernaan in vitro bahan
kering, dan kecernaan in vitro bahan organik
dengan cara pengukuran mengacu pada AOAC
(1990) sebagai berikut:

Copyright@ Kurnia et. al.



Animal Agricultura, 2(3) February 2025 page 873

Penentuan Kadar Bahan Kering
Cawan porselin dimasukan ke dalam oven
bersuhu 105°C selama 1 jam, kemudian
didinginkan dalam eksikator selama 30 menit,
dan ditimbang (A g). Timbangan yang
digunakan adalah timbangan digital dan
diketahui berat sampel dengan menset zero
balance, yaitu setelah berat cawan diketahui
dan dicatat, kemudian dizerokan sehingga
penunjuk angka menjadi nol, sampel 1-2 g
langsung dimasukan ke dalam cawan, dan
ditimbang beratnya (B g).
Cawan berisi sampel tadi dimasukan ke dalam
oven dengan suhu 105°C sekurang-kurangnya
selama 20 jam. Selanjutnya cawan berisi
sampel tersebut dikeluarkan dari oven,
kemudian dimasukan dalam eksikator selama
30 menit dan ditimbang (C g). Perhitungan
bahan kering menggunakan rumus:

(C-4)

Kadar bahan kering (%)= 7 100

Penentuan Kadar Bahan Organik

Cawan porselin dimasukan dalam oven
bersuhu 105°C selama 1 jam, didinginkan
dalam eksikator selama 30 menit, kemudian
ditimbang beratnya (A g).

Timbangan yang digunakan adalah timbangan
digital dan diketahui berat sampel dengan
menset zero balance, yaitu setelah berat
cawan diketahui dan dicatat, kemudian
dizerokan sehingga penunjuk angka menjadi
nol, sampel 1-2 g langsung dimasukan ke
dalam cawan, dan ditimbang beratnya (B g).
Cawan berisi sampel tadi dimasukan
diabukan dalam tanur dengan suhu 600°C
selama 6 jam, setelah itu tanur dimatikan,
cawan bersama sampel didiamkan selama 4
jam dalam tanur sampai dingin. Selanjutnya
cawan berisi sampel tersebut dikeluarkan
dari tanur, kemudian dimasukan dalam
eksikator selama 30 menit dan ditimbang
beratnya (C g). Perhitungan bahan organik
menggunakan rumus:

Kadar abu (%)
Kadar bahan organik = % bahan kering - %
abu.

Kecernaan in vitro Bahan Kering (KcBK)

KcBK (%) = (BK sampel (g) —(BK residu [g]- BK blanko [g])x 100
BK sampel (g)

Kecernaan in vitro Bahan Organik (KcBO)

KcBO (%) = (BOsampel (g) —(BOresidu '[gl— BO blanko [g]) <100
BO sampel (g)

Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi dan
dianalisis menggunakan analisis ragam
(analysis of variance [ANOVA]) dan apabila
perlakuan berpengaruh terhadap setiap
variabel yang diamati dilanjutkan dengan uji
jarak berganda Duncan (Gomez dan Gomez,
1995).
Model matematis dari RAL yang digunakan
adalah:
Yij = p+ ti + €ij

dimana:

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i
ulangan ke-j

w = Nilai rataan umum

Pengaruh perlakuan ke-i

T =

€ij = Pengaruh galat percobaan dari

perlakuan ke-i ulangan ke-j
i Perlakuan (1, 2, 3, 4)
Ulangan (1, 2, 3, 4).

i
]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan kandungan bahan kering dan
bahan organik, serta kecernaan in vitro bahan
kering dan bahan organik  produk
biofermentasi
menggunakan sumber karbon gula lontar cair
dan starter inokulum cairan rumen sapi
dengan perlakuan lama waktu biofermentasi
yang berbeda disajikan pada Tabel 1.

Chromolaena odorata

Tabel 1. Rataan Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik, serta Kecernaan in vitro Bahan Kering
dan Bahan Organik Produk Biofermentasi Chromolaena odorata Akibat Lama Waktu
Biofermentasi Menggunakan Sumber Karbon Gula Lontar Cair dan Inokulum Cairan Rumen

Sapi.
: Perlakuan

Variabel B0 LB LB-14 LB-21 SEM P-Value
BK (%) 90,030 87,852 91,64¢ 90,574 46,503 <0,01
BO (%) 88,432 90,47° 89,672 90,46" 9,571 <0,01
KcBK (%) 61,60° 68,59° 63,55¢ 72,55b 134,78 0,03
KcBO (%) 60,6° 67,46° 62,79° 71,134 146,063 0,01
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata sesuai nilai-P

SEM = standard error of the treatment means

LB-0 = lama biofermentasi 0 hari

LB-7 = lama biofermentasi 7 hari

LB-14 = lama biofermentasi 14 hari

LB-21 = lama biofermentasi 21 hari
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Pengaruh Perlakuan Terhadap
Kandungan Bahan Kering Chromolaena
odorata Produk Biofermentasi
Berdasarkan data Tabel 1. rataan
kandungan bahan kering produk
biofermentasi Chromolaena odorata yang
difermentasi pada lama waktu yang berbeda
menggunakan sumber karbon mudah larut
dari gula lontar cair dan starter inokulum
cairan rumen sapi berkisar antara 87,85-
91,64%, tertinggi pada perlakuan LB-14
(lama biofermentasi 14 hari) sebesar 91,64%,
diikuti oleh perlakuan LB-21 (lama
biofermentasi 21 hari) sebesar 90,57%,
perlakuan LB-0 (lama biofermentasi 0 hari)
sebesar 90,03%, dan terendah pada
perlakuan LB-7 (lama biofermentasi 7 hari)
sebesar 87,85%. Ini berarti bahwa
biofermentasi
menggunakan inokulum cairan rumen sapi
diimbangi dengan penambahan sumber
karbon mudah larut dari gula lontar cair pada
rasio C/N30 cenderung memberikan hasil
yang belum stabil atau bervariatif seiring
dengan lama  waktu
Didapatkan kandungan bahan kering
(91,64%) tertinggi dan optimum pada
perlakuan lama waktu biofermentasi 14 hari,
karena setelah waktu
diperpanjang hingga 21 hari kandungannya
kembali menurun (90,57%) dan hampir
mendekati perlakuan kontrol (90,03%). Ini
mengindikasikan  bahwa
Chromolaena odorata menggunakan sumber
karbon gula lontar cair dengan tingkat
kelarutan cepat (CN rasio 30) dengan starter
inukulum cairan rumen sapi sebanyak 5%
membutuhkan waktu 14 hari untuk
mendapatkan kadar bahan kering optimal.
Kadar bahan kering silase pada
penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan
dengan yang dilaporkan oleh Bayo dKkk,
(2023) yakni berkisar antara 13,01%-13,81%
yang menggunakan fodder jagung hidroponik.
Hasil penelitian yang diperoleh oleh Nahak
dkk. (2019) bahwa kadar bahan kering silase
berbahan dasar sorgum dengan penambahan
aditif yang berbeda berkisar 35-40%, namun

Chromolaena odorata

biofermentasi.

fermentasi

biofermentasi

hal ini dapat dijelaskan dalam bentuk fisik
pakan yang telah diolah dalam bentuk tepung
sehingga proporsi pakan lolos fermentasi
rumen (by-pass) relatif tinggi seperti
umumnya dilaporkan untuk pakan olahan
(Klopfensteein, 1996 dan Mullik dkk., 2015).
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan jenis karbohidrat yang digunakan
serta perbedaan lama waktu biofermentasi
yang digunakan dalam penelitian ini sehingga
terjadi peningkatan dan penurunan di setiap
perlakuan. Semakin lama waktu fermentasi
maka jumlah mikroba semakin menurun, dan
akan menuju ke fase kematian karena alkohol
yang dihasilkan semakin menurun
(Kunaepah, 2008). Hal ini pula didukung oleh
pendapat Kurniawan dkk. (2019) yang
melaporkan kandungan bahan kering silase
sorgum galur Stay Green 20,57%.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa lama biofermentasi dengan inokulum
cairan rumen sapi dan penambahan gula
lontar cair sebagai sumber karbon cepat larut
berpengaruh sangat nyata (P=0,01) terhadap
kandungan bahan kering produk
biofermentasi. Adanya pengaruh lama waktu
biofermentasi terhadap kandungan bahan
kering diduga disebabkan karena lama waktu
yang disediakan memberi kesempatan yang
cukup bagi mikroba yang berasal dari starter
inokulum cairan rumen. Didukung pula oleh
nutrisi dalam substrat Chromolaena odorata
selama proses ensilase masih cukup tersedia
bagi pertumbuhan mikroba. Demikian pula
energi yang dibutuhkan oleh mikroba pun
tercukupkan dari gula lontar cair sehingga
aktivitas mikroba semakin meningkat, juga
populasinya, mengakibatkan kandungan
bahan kering secara proporsional meningkat
hingga hari ke-14.

Hasil penelitian kandungan bahan kering
pada perlakuan LB-0 sampai dengan LB-21
memberikan respon yang berbeda. Hal ini
mungkin dipengaruhi oleh proses fermentasi
dan penambahan sumber karbon gula lontar
cair yang dapat mengakibatkan penurunan
jumlah bahan kering. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wilkinson (1988) yang menyatakan
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bahwa proses fermentasi yang dilakukan
mikroba terjadi perubahan yang
mempengaruhi nilai gizi yaitu karbohidrat
diubah menjadi alkohol, asam organik, air dan
CO2. Didukung pula oleh pendapat Ridwan
dkk. (2005) vyang menyatakan bahwa
penambahan karbohidrat terlarut akan
meningkatkan kemampuan bakteri asam
laktat dan berakibat pada penurunan
kandungan bahan kering. Hal ini didukung
pula oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lie dkk, (2024) menyatakan bahwa semakin
meningkat lama waktu
menyebabkan meningkatnya kesempatan
mikroba untuk melakukan pertumbuhan,
sehingga semakin lama waktu fermentasi
pada waktu tertentu, maka kesempatan
mikroba untuk mendegradasi chromolaena
odorata semakin tinggi karena lama waktu
yang disediakan member ruang dan waktu
yang cukup bagi mikroba yang berasal dari
inokulum cairan rumen dibarengi dengan
dukungan asupan nutrient yang cukup dari
subtart. Berdasarkan hasil penelitian (Leki
dkk. 2024; Penuam dkk. 2024) bahwa lama
waktu biofermentasi chromolaena odorata
dengan sumber karbon gula lontar cair yang
sifat kelarutannya cepat mampu
meningkatkan kandungan karbohidrat dalam
waktu yg cepat. Proses pemecahan
karbohidrat tersebut terjadi secara cepat
khususnya di tahap awal fermentasi, sebab
karbohidrat merupakan sumber energi utama
bagi mikroba.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
rendahnya kandungan bahan kering pada
perlakuan LB-7 (lama biofermentasi 7 hari)
(87,85%) nyata (P<0,05) dibanding semua
perlakuan lainnya baik dengan perlakuan LB-
0 (lama biofermentasi 0 hari) (90,03%)
maupun dengan perlakuan LB-21 (lama
biofermentasi 21 hari) (90,57%%) dan
perlakuan LB-14 (lama biofermentasi 14 hari)
(91,64%). Rendahnya kandungan bahan
kering pada perlakuan LB-0 tidak nyata
(P>0,05) dibanding perlakuan LB-21 tetapi
nyata (P<0,05) rendahnya dibanding
perlakuan LB-14. Sementara rendahnya

fermentasi

kandungan bahan kering pada perlakuan LB-
21 tidak nyata (P>0,05) dibanding perlakuan
LB-14. Pada LB-14 menghasilkan kandungan
bahan kering tertinggi dan optimal. Hal ini
diduga terjadi karena waktu yang optimal
dimana gula lontar cair terus menyediakan
karbon sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme sehingga mikroorganisme
terus meningkat. Menurut Lindawati dkk.
(2015), pada proses fermentasi, lama waktu
biofermentasi menjadi salah satu indikator
tumbuhnya bakteri asam laktat.

Pengaruh Perlakuan Terhadap
Kandungan Bahan Organik Chromolaena
odorata Produk Biofermentasi
Berdasarkan data Tabel 1. rataan
kandungan bahan organik produk
biofermentasi Chromolaena odorata yang
difermentasi pada lama waktu yang berbeda
menggunakan sumber karbon dari gula lontar
cair dengan sifat kelarutan cepat dan starter
inokulum cairan rumen sapi berkisar antara
88,43-90,47%, tertinggi pada perlakuan LB-7
(lama biofermentasi 7 hari) sebesar 90,47%,
diikuti secara berturutan oleh perlakuan LB-
21 (lama biofermentasi 21 hari) sebesar
90,46%, perlakuan LB-14 (lama
biofermentasi 14 hari) sebesar 89,67%, dan
terendah pada perlakuan LB-0 (lama
biofermentasi 0 hari) sebesar 88,43%. Ini
berarti bahwa biofermentasi Chromolaena
odorata menggunakan inokulum cairan
rumen sapi diimbangi dengan penambahan
sumber karbon dari gula lontar cair dengan
tingkat kelarutan cepat pada rasio C/N30
cenderung memberikan hasil yang belum
stabil atau bervariatif seiring dengan lama
waktu biofermentasi seperti halnya yang
didapatkan pada variabel kandungan bahan
kering. Didapatkan kandungan bahan organik
(90,47%) tertinggi dan optimum pada
perlakuan lama waktu biofermentasi 7 hari,
karena setelah waktu
diperpanjang hingga 14 hari kandungannya
kembali menurun (89,67%) kemudian di hari
ke-21 naik kembali mendekati hari ke-7
(90,46%). Ini mengindikasikan bahwa
biofermentasi

fermentasi

Chromolaena odorata
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menggunakan sumber karbon gula lontar cair
dengan tingkat kelarutan cepat (CN rasio 30)
dengan starter inokulum cairan rumen sapi
sebanyak 5% membutuhkan waktu 7 hari
untuk mendapatkan kadar bahan organik
optimal.

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil
penelitian Bira et al. (2020) menggunakan
jenis karbohidrat terlarut yang berbeda pada
pembuatan silase Chromolaena odorata yang
mendapat rataan kandungan bahan organik
berkisar antara 82,95-88,14%, sedangkan
hasil penelitian ini mendapatkan rataan
berkisar antara 88,43-90,47%. Menurut
Santoso dkk. (2009), tingginya kandungan
bahan organik silase diakibatkan oleh adanya
tambahan karbohidrat mudah larut yang
dapat dimanfaatkan oleh bakteri. Pada saat
proses fermentasi terdapat fase pertumbuhan
mikroba, yaitu fase adaptasi, fase
pertumbuhan eksponensial, fase stasioner,
dan fase kematian. Basmal et al. (2019) juga
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi laju pertumbuhan
mikroba yaitu ketersediaan nutrisi dan
kondisi lingkungan yang meliputi: suhu,
oksigen, pH, dan kelembaban.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P=0,01) terhadap kandungan bahan organik
produk biofermentasi. Hal ini didukung oleh
Santoso dkk. (2009) bahwa tingginya
kandungan bahan organik silase diakibatkan
oleh adanya tambahan karbohidrat mudah
larut yang dapat dimanfaatkan oleh mikroba.
Faktor yang dapat mempengaruhi yaitu bahan
yang digunakan berbeda baik dari jenis, fase
tumbuh dan lingkungan termasuk pula lama
waktu biofermentasi yang berbeda. Surono
dkk. (2006) menyatakan bahwa peningkatan
kandungan air selama ensilase menyebabkan
kandungan bahan kering silase menurun.
Oleh karena itu, peningkatan kehilangan
bahan kering juga dipengaruhi oleh
peningkatan kadar air.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
rendahnya kandungan bahan organik pada
perlakuan LB-0 (lama biofermentasi 0 hari)

(88,43%) tidak nyata (P>0,05) perlakuan LB-
14 (lama biofermentasi 14 hari) (89,67%),
tetapi nyata rendahnya dibanding perlakuan
LB-21 (lama biofermentasi 21 hari) (90,46%)
maupun dengan perlakuan LB-7 (lama
biofermentasi 7 hari) (90,47%). Rendahnya
kandungan bahan organik pada perlakuan LB-
14 juga nyata (P<0,05) dibanding perlakuan
LB-21 maupun perlakuan LB-7. Sementara
rendahnya kandungan bahan organik pada
perlakuan LB-21 tidak nyata (P>0,05)
dibanding perlakuan LB-7.

Tinggi rendahnya kandungan bahan
organik pada tiap perlakuan kemungkinan
dipengaruhi oleh aktivitas mikroba pada
proses fermentasi yang berbeda
menyebabkan terjadinya degradasi nutrien
substrat yang bervariatif pula, dimana hasil
fermentasi bahan organik akan melepaskan
senyawa-senyawa berupa gula, alkohol, dan
asam-asam amino. Selain itu, juga disebabkan
oleh aktivitas mikroorganisme sehingga
terjadi perubahan yang mempengaruhi nilai
gizi substrat (Zakaria dkk., 2013). Lama
fermentasi adalah waktu yang dibutuhkan
oleh mikroorganisme untuk hidup dan
berkembangbiak (Setiawan, 2005). Lama
pemeraman mempengaruhi keberhasilan
suatu fermentasi (peningkatan kandungan
dan kualitas gizi) karena cepat atau
lambatnya fermentasi akan menentukan
jumlah enzim yang dihasilkan. Menurut
Nasrun dkk. (2015), semakin lama waktu
pemeraman  yang  digunakan  untuk
fermentasi maka semakin tinggi nutrisi
produk yang dihasilkan, tetapi apabila waktu
fermentasi terlalu lama dan melampaui batas
maksimum maka nutrisi di dalam substrat
akan habis sehingga mikroorganisme akan
mati dan nutrisi menurun. Lama fermentasi
erat kaitannya dengan waktu yang
dibutuhkan  untuk  pertumbuhan dan
reproduksi mikroba (Setiawan, 2005).

Copyright@ Kurnia et. al.



Animal Agricultura, 2(3) February 2025 page 877

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
in vitro Bahan Kering Chromolaena
odorata Produk Biofermentasi

Kecernaan bahan kering suatu bahan
pakan adalah kecernaan bahan organik dan
anorganik dari bahan pakan tersebut.
Kecernaan bahan kering yang tinggi
menunjukkan tingginya zat makanan yang
dicerna. Semakin tinggi nilai kecernaan suatu
bahan pakan, berarti semakin tinggi kualitas
pakan tersebut.

Berdasarkan data Tabel 1. rataan
kecernaan in vitro bahan kering produk
biofermentasi Chromolaena odorata yang
difermentasi pada lama waktu yang berbeda
menggunakan sumber karbon dari gula lontar
cair dengan sifat kelarutan cepat dan starter
inokulum cairan rumen sapi berkisar antara
61,60-72,55%, tertinggi pada perlakuan LB-
21 (lama biofermentasi 21 hari) sebesar
72,55%, diikuti secara berturutan oleh
perlakuan LB-7 (lama biofermentasi 7 hari)
sebesar 68,59%, perlakuan LB-14 (lama
biofermentasi 14 hari) sebesar 63,55%, dan
terendah pada perlakuan LB-0 (lama
biofermentasi 0 hari) sebesar 61,60%. Ini
berarti bahwa biofermentasi Chromolaena
odorata menggunakan inokulum cairan
rumen sapi diimbangi dengan penambahan
sumber karbon dari gula lontar cair dengan
tingkat kelarutan cepat pada rasio C/N30
cenderung memberikan hasil yang belum
stabil atau bervariatif seiring dengan lama
waktu biofermentasi seperti halnya yang
didapatkan pada variabel kandungan bahan
kering maupun bahan organik. Didapatkan
kecernaan in vitro bahan kering (72,55%)
tertinggi pada perlakuan lama waktu
biofermentasi 21 hari. Ini mengindikasikan
bahwa biofermentasi Chromolaena odorata
menggunakan sumber karbon gula lontar cair
dengan tingkat kelarutan cepat (CN rasio 30)
dengan starter inokulum cairan rumen sapi
sebanyak 5% membutuhkan waktu 21 hari
untuk mendapatkan nilai kecernaan tertinggi.
Hasil penelitian ini lebih rendah jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
Tandang dkk, (2024) rata-rata 78,32% hal ini

diduga karena menggunakan jenis karbon dan
bahan yang berbeda serta lama waktu
biofermentasi yang berbeda pula. Menurut
Nasrun dkk. (2015), semakin lama waktu
yang digunakan untuk fermentasi maka
semakin tinggi nutrisi produk yang
dihasilkan, tetapi apabila waktu fermentasi
terlalu lama dan melampaui batas maksimum
maka nutrisi di dalam substrat akan habis
sehingga mikroorganisme akan mati dan
nutrisi menurun. Lama fermentasi erat
kaitannya dengan waktu yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan reproduksi mikroba
(Setiawan, 2005).

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P=0,03) terhadap kecernaan in vitro bahan
kering. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi fermentasi antara
lain mikroorganisme, subtrat (medium), pH
(keasaman), suhu, oksigen dan aktivitas air
dan lama waktu biofermentasi yang berbeda.
Menurut Fardiaz (1989), pada proses
fermentasi diperlukan substrat sebagai media
tumbuh mikroba yang mengandung zat-zat
nutrisi yang dibutuhkan selama proses
fermentasi berlangsung.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
rendahnya kecernaan in vitro bahan kering
pada perlakuan LB-0 (lama biofermentasi 0
hari) (61,60%) tidak nyata (P>0,05)
dibanding perlakuan LB-14 (lama
biofermentasi 14 hari) (63,55%), tetapi nyata
rendahnya dibanding perlakuan LB-7 (lama
biofermentasi 7 hari) (68,59%) maupun
dengan perlakuan LB-21 (lama biofermentasi
21 hari) (72,55%). Rendahnya kecernaan in
vitro bahan kering pada perlakuan LB-14 juga
nyata (P<0,05) dibanding perlakuan LB-7
maupun perlakuan LB-21. Sementara
rendahnya kecernaan in vitro bahan kering
pada perlakuan LB-7 tidak nyata (P>0,05)
dibanding perlakuan LB-21.

Nilai kecernaan in vitro bahan kering
dengan lama biofermentasi 21 hari
menghasilkan rataan tertinggi. Hal ini
disebabkan terjadi peningkatan kadar protein
kasar yang diduga karena pada penelitian ini
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ditambahkan gula lontar cair dan cairan
rumen sehingga semakin lama waktu proses
ensilase mikroba semakin berkembang dan
menjadi sumber protein. Sutardi (1979)
menyatakan bahwa kecernaan bahan kering
dipengaruhi oleh kandungan protein pakan,
karena setiap sumber protein memiliki
kelarutan dan ketahanan degradasi yang
berbeda-beda dalam mendegradasi substrat
ataupun pakan, sehingga mengakibatkan
perbedaan kecernaan. Tinggi rendahnya
kecernaan bahan pakan memberi arti
seberapa besar bahan pakan itu mengandung
zat-zat makanan dalam bentuk yang dapat
dicerna dalam saluran pencernaan (Ismail,
2011).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
in vitro Bahan Organik Chromolaena
odorata Produk Biofermentasi
Berdasarkan data Tabel 1. rataan
kecernaan in vitro bahan organik produk
biofermentasi Chromolaena odorata yang
difermentasi pada lama waktu yang berbeda
menggunakan sumber karbon dari gula lontar
cair dengan sifat kelarutan cepat dan starter
inokulum cairan rumen sapi berkisar antara
60,60-71,13%, tertinggi pada perlakuan LB-
21 (lama biofermentasi 21 hari) sebesar
71,13%, diikuti secara berturutan oleh
perlakuan LB-7 (lama biofermentasi 7 hari)
sebesar 67,46%, perlakuan LB-14 (lama
biofermentasi 14 hari) sebesar 62,79%, dan
terendah pada perlakuan LB-0 (lama
biofermentasi 0 hari) sebesar 60,6%. Ini
berarti bahwa biofermentasi Chromolaena
odorata menggunakan inokulum cairan
rumen sapi diimbangi dengan penambahan
sumber karbon dari gula lontar cair dengan
tingkat kelarutan cepat pada rasio C/N30
cenderung memberikan hasil yang belum
stabil atau bervariatif seiring dengan lama
waktu biofermentasi seperti halnya yang
didapatkan pada variabel kandungan bahan
kering maupun bahan organik. Didapatkan
kecernaan in vitro bahan kering (71,13%)
tertinggi pada perlakuan lama waktu
biofermentasi 21 hari. Ini mengindikasikan
bahwa biofermentasi Chromolaena odorata

menggunakan sumber karbon gula lontar cair
dengan tingkat kelarutan cepat (CN rasio 30)
dengan starter inokulum cairan rumen sapi
sebanyak 5% membutuhkan waktu 21 hari
untuk mendapatkan nilai kecernaan tertinggi.
Hasil penelitian ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian Mulik,
(2016) yakni 50,46% sedangkan Oematan,
(2020) KcBO yakni sebesar 44,90% . Hal ini
dapat dijelaskan, kemungkinan tidak ada
sinkronisasi waktu pembentukan kerangka
karbon oleh mikroba rumen. Waktu 21 hari
proses biofermentasi telah melewati proses
pembentukan kerangka karbon oleh mikroba
sehingga banyak yang telah mati dengan
demikian mempengaruhi aktivitas mikroba
dalam mendegradasi chromolaena odorata
sehingga menghasilkan KcBO chromolaena
odorata yang rendah. Kemungkinan lain
akibat dari proses biofermentasi
menyebabkan longgarnya ikatan
lignoselulosa pakan sehingga memungkinkan
mikroba dapat mendegradasi chromolaena
odorata. Hal ini pula didukung oleh penelitian
Oematan dkk, (2024) hal ini juga mungkin
disebabkan oleh pertumbuhan dan aktivitas
mikroorganisme dalam proses biofermetasi
masih berada pada leg phase menuju awal
phase eksponensial.

Beberapa variabel yang diamati secara
bersamaan dalam penelitian ini seperti yang
dilaporkan  oleh  Nidi dkk.  (2023)
menunjukkan bahwa lama waktu
biofermentasi Chromolaena odorata dengan
sumber karbon gula lontar cair 14 hari
memberikan hasil yang terbaik untuk warna,
tekstur dan suhu, 7 hari untuk pH dan aroma,
sedangkan untuk keberadaan jamur tidak
berpengaruh. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Petan dkk, (2023) yang
mendapatkan nilai pH rata-rata biofermentasi
chromolaena odorata dengan sumber karbon
gula lontar cair nilai pH berkisar antara 6,36 -
6,55 dengan rataan pH yakni 6,44. Hal ini juga
mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti faktor lingkungan dan lama waktu
biofermentasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Semakin lama waktu
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fermentasi maka jumlah mikroba semakin
menurun, dan akan menuju ke fase kematian
karena alkohol yang dihasilkan semakin
banyak dan nutrien yang ada sebagai
makanan mikroba semakin menurun
(Kunaepah, 2008). Menurut Tsael dkk, (2024)
semakin lamanya waktu biofermentasi
chromolaena odorata akan menyebabkan
kesempatan  perombakan
odorata oleh mikroorganisme menjadi lebih
panjang pula sehingga sebagian protein
dinding sel dan hemiselulosa dalam larutan
deterjen asam semakin terlarut sehingga
menyebabkan menurunnya kadar ADF.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P=0,01) terhadap kecernaan in vitro bahan
organik. Hal ini disebabkan oleh kandungan
bahan organik yang juga berbeda sangat
nyata. Selain itu juga oleh karena penggunaan
sumber karbohidrat dalam proses
biofermentasi yang juga dapat dimanfaatkan
oleh bakteri asam laktat sebagai sumber
energi. Gula lontar cair yang digunakan
sebagai sumber karbohidrat, sedangkan
Chromolaena odorata mengandung sumber
protein yang ketika ditambahkan dengan
sumber karbohidrat maka akan membantu
meningkatkan bakteri asam laktat, sehingga
proses fermentasi akan berjalan lancar
dengan adanya sumber energi yang dimanfaat
oleh bakteri.

Menurut Coblentz (2003), silase yang
difermentasi dengan baik akan menghasilkan
pH yang lebih rendah. Kondisi ini dapat
dimaksimalkan jika gula difermentasi
menjadi asam laktat. Silase akan tetap stabil
untuk waktu yang tidak terbatas selama udara
tidak dapat masuk ke dalam silo. Jika udara
(oksigen) dapat masuk, populasi mikroba
akan meningkat dan menyebabkan panas
dalam silase karena proses respirasi. Akibat
lain adalah kehilangan bahan kering dan
mengurangi nilai nutrisi silase. Beberapa
spesies jamur pada kondisi tersebut dapat
menghasilkan mikotoksin dan substansi lain
yang mengganggu kesehatan ternak.

chromolaena

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
rendahnya kecernaan in vitro bahan kering
pada perlakuan LB-0 (lama biofermentasi 0
hari) (60,60%) nyata (P>0,05) dibanding
semua perlakuan lainnya yakni perlakuan LB-
14 (lama biofermentasi 14 hari) (62,79%),
perlakuan LB-7 (lama biofermentasi 7 hari)
(67,46%) maupun dengan perlakuan LB-21
(lama biofermentasi 21 hari) (71,13%).
Demikian pula antar perlakuan lainnya
masing-masingnya nyata (P<0,05) yakni antar
perlakuan LB-14 juga nyata (P<0,05)
dibanding perlakuan LB-7 dan perlakuan LB-
21, serta antar perlakuan LB-7 juga nyata
(P<0,05) dibanding perlakuan LB-21.

Perlakuan dengan lama biofermentasi 21
hari menghasilkan nilai kecernaan in vitro
bahan organik tertinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan lama biofermentasi dapat
meningkatkan kecernaan in vitro bahan
organik silase Chromolaena odorata dengan
penambahan gula lontar cair sebagai sumber
karbohidrat. Tingginya nilai kecernaan in
vitro bahan organik pada perlakuan LB-21
sebesar 71,13% diduga dipengaruhi oleh
peningkatan bahan kering. Hal ini didukung
oleh Wahyuni dkk. (2014), bahwa kecernaan
bahan kering erat kaitannya dengan
kecernaan bahan organik, karena bahan
organik merupakan komponen dari bahan
kering. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
tingginya bahan organik yang dikonsumsi
akan menghasilkan nilai kecernaan bahan
organik yang semakin tinggi. Kedua
parameter ini saling berkaitan seperti yang
dikemukakan oleh Prawirokusumo (1994)
bahwa menurunnya kecernaan bahan kering
akan mengakibatkan penurunan kecernaan
bahan organik, demikian juga sebaliknya.
Menurut McDonald et al. (1981), faktor-faktor
yang mempengaruhi kecernaan yaitu
komposisi bahan pakan, perbandingan
komposisi antara bahan pakan satu dengan
bahan pakan lainnya, perlakuan pakan,
suplementasi enzim dalam pakan, ternak dan
taraf pemberian pakan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lama
waktu biofermentasi 14 hari terbaik
meningkatkan kandungan bahan kering, 7
hari untuk kandungan bahan organik, serta 21
hari untuk kecernaan in vitro bahan kering
dan bahan organik Chromolaena odorata
produk biofermentasi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas
disarankan yaitu pembuatan pakan dengan
bahan Chromolaena odorata dapat digunakan
untuk pemberian pakan bagi ternak
ruminansia karena memiliki kandungan
nutrisi yang cukup untuk menunjang
pertumbuhan ternak ruminansia. Namun
perlu ada penelitian lanjutan yang serupa
dengan penelitian ini, tetapi dengan
menggunakan metode in vivo untuk
penentuan kecernaan pakan menggunakan
ternak percobaan.
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